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Skripsi ini membahas tentang Aplikasi Prinsip Manajemen Perpustakaan 
Dalam Menunjang Kualitas Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Institut Agama 
Islam Muhammadiyah Sinjai, dengan rumusan masalah adalah (1) Bagaimana prinsip 
manajemen yang diterapkan perpustakaan IAIM Sinjai, (2) Bagaiamana manajemen 
sumber daya manusia di perpustakaan IAIM Sinjai. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui prinsip manajemen 
perpustakaan yang diterapkan Perpustakaan IAIM Sinjai, (2) untuk mengetahui  
manajemen Sumber Daya Manusia di IAIM Sinjai. 
Jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah pimpinan dan pengelola perpustakaan IAIM Sinjai. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, 
catatan observasi, dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa prinsip manajemen yang 
diaplikasikan diantaranya kedisiplinanan, tanggung jawab, dan pembagian kerja dan 
kesesuaian kemampuan.Berdasarkan prinsip pembagian kerja yaitu sudah tepat, 
karena antara tugas pokok dan keahlian petugas sudah sesuai penempatannya.Dalam 
pengaplikasian prinsip manajemen perpustakaan, para pegawai di perpustakaan IAIM 
Sinjai memiliki motto memegang prinsip merasa memiliki sehinnga bisa bekerja 
dengan  menjiwai pekerjaan yang diamanahkan. Kualitas Sumber Daya Manusia di 
perpustakaan IAIM kelihatan dari kinerjanaya, menunjukkan bahwa Sumber Daya 
Manusia nya berkualitas. Hal ini terjadi karena kejelian pimpinan dalam perekrutan 
staf untuk mengisi suatu bidang kerja tertentu. Untuk menunjang kualitas Sumber 
Daya Manusia perpustakaan IAIM Sinjai  maka pimpinan mengikutkan staf pada 
pelatihan, seminar dan worksop. 
 
   









A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi 
akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang memadai, 
sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan 
yang telah dicanangkan. Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan 
kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga 
keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif 
dan efisien. Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan 
baik adalah ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan dalam berbagai 
kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh 
elemen dalam suatu perpustakaan. Oleh karena itu dalam proses manajemen 
diperlukan adanya proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leadership), dan pengendalian (controlling). Di samping itu, 
manajemen juga dimaksudkan agar elemen yang terlibat dalam perpustakaan mampu 
melakukan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar (Stoner, 1991: 23). 
Perpustakaan merupakan sistem informasi yang didalamnya terdapat aktivitas 
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, dan penyajian serta penyebaran 





perpustakaan umum dan perpustakaan khusus. Dalam penulisan penelitian ini, 
penulis akan membahas tentang perpustakaan Perguruan Tinggi. Perpustakaan 
Perguruan Tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) yang bersama-sama dengan 
unit lain melaksanakan Tri Dharma PT (Perguruan Tinggi) melalui menghimpun, 
memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumber informasi kepada lembaga 
induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Undang-undang No 2 
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 55 menyebutkan bahwa 
salah satu syarat untuk menyelenggarakan Perguruan Tinggi harus memiliki 
Perpustakaan. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sering diibaratkan sebagai jantungnya 
Perguruan Tinggi (the heart of university), maka keberadaannya harus ada agar dapat 
memberikan layanan kepada civitas akademika sesuai dengan kebutuhan. Dalam 
rangka melaksanakan pengelolaan perpustakaan diperlukan pedoman sebagai 
panduan dan karena itu diperlukan pengetahuan tentang Standar Nasional Indonesia 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNI 7330.2009) dalam upaya pencapaian 
pengelolaan Perpustakaan Perguruan Tinggi yang baku.  
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan informasi akan memiliki 
kinerja yang baik apabila ditunjang dengan manajemen yang memadai. Dengan 
adanya manajemen, seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga seluruh elemen dalam suatu lembaga tersebut 






Manajemen adalah merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan (Stoner, 1991: 17). Oleh karena itu, apabila proses dan sistem 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan tidak baik, maka proses 
manajemen secara keseluruhan tidak lancar, dan proses pencapaian tujuan akan 
terganggu dan mengalami kegagalan. Dalam penerapannya di perpustakaan, Bryson 
(1990: 42) menyatakan bahwa manajemen perpustakaan merupakan upaya 
pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem 
dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan 
keahlian.  
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 yang mengatur pelaksanaan UU 
Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 29 menyatakan bahwa 
Perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan kondisi 
perpustakaan dan mengikuti perkembangan sistem manajemen. Pendapat dari James 
F. Stoner (1982) yang dikutip oleh Handoko (1993:8) menyatakan bahwa manajemen 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan para anggota dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, apabila dalam sistem manajemen itu kurang 
baik, maka proses manajemen perpustakaan secara keseluruhan juga kurang baik. 





usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan keahlian orang 
lain. Dalam hal ini berarti peran dari seoarang pemimpin sangat diperlukan. Seorang 
pimpinan diharapkan bisa mengatur dan memimpin bawahannya dengan baik. Oleh 
karena itu dalam melakukan manajemen perpustakaan, manajemen kepemimpinan 
juga sangat diperlukan. Karena kaitannya dalam pembagian tugas yang harus benar-
benar disesuaikan dengan keahlian dan agar tidak terjadi tumpah tindih tugas oleh 
sumber daya manusianya.  
Dalam al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 
pembagian tugas yang harus benar-benar kepada ahlinya. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. As-shaf ayat 4: 
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang – orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan – akan mereka bangunan yang tersusun rapi dan 
kokoh (Departemen Agama RI, 2000: 497). 
 
Ayat diatas dapat dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka 
yang berjanji akan berjihad tetapi enggan melakukannya. Sikap kaum muslimin yang 
enggan padahal sebelumnya telah menyatakan keinginannya melaksanakan apa yang 
disukai Allah swt. Allah menjadikan kebahagiaan manusia melalui amal kebajikan 
yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, 
yang keduanya tidak akan memberi dampak positif kecuali ia mantap dan kuat 





Demikian halnya dalam suatu lembaga organisasi tanpa adanya dampak 
positif,  kekompakan dari anggota organisasi tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 
tidak terlaksana dengan baik sesuai harapan. Dengan adanya kekompakan dan 
manajemen yang bagus maka dapat mencapai hasil yang bagus pula dalam organisasi.  
Penelitian tentang aplikasi prinsip manajemen perpustakaan telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dengan judul 
“Manajemen Perpustakaan di SMA Negeri 17 Makassar” dengan hasil penelitian 
yang menunjukan bahwa Pengawasan dalam manajemen perpustakaan dilakukan 
pada SDM dan fasilitas yang terkait dengan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, 
kepala tata usaha dan kepala perpustakaan. Belum ada standar yang mengikat dengan 
objek pengawasan. Namun demikian, sebagai bentuk tanggung jawab kepala 
perpustakaan adalah dengan membuat laporan pelaksanaan perpustakaan elektronik 
secara berkala di  SMA Negeri 17 Makassar. Perbedaan antara penelitian sebelumnya 
adalah peneliti sebelumnya telah meneliti tentang prinsip manajemen yang berlaku di 
SMA, sedangkan penulis di sini akan meneliti tentang prinsip manajemen yang 
diterapkan di Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan perpustakaan. Dalam penelitian ini penulis 
ingin mengetahui sejauh mana Prinsip Manajemen Perpustakaan yang diterapkan 
guna menunjang kualitas Sumber Daya Manusia di perpustakaan Institut Agama 





pencapaian tujuan visi dan  misi universitas itu sendiri sebagai lembaga induk dari 
perpustakaan perguruan tinggi.  
Dari permasalahan di atas, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut tentang “Aplikasi Prinsip Manajemen Perpustakaan Dalam Menunjang 
Kualitas Sumber Daya Manusia di Institut Agama Islam Muhammadiyah 
(IAIM) Sinjai”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana prinsip manajemen yang diterapkan  Perpustakaan IAIM Sinjai? 
2. Bagaimana manajemen  Sumber Daya Manusia di Perpustakaan  IAIM  Sinjai? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini yaitu tentang penerapan/aplikasi prinsip manajemen 
dalam menunjang kualitas sumber daya manusia di perpustakaan IAIM Sinjai. Tujuan 
penulis memberikan fokus penelitian agar pembahasan dalam penelitian ini fokus 
pada topik masalah yang dikaji.  
Beberapa sub fokus yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Prinsip manajemen perpustakaan perguruan tinggi yaitu: Prinsip pembagian 





b. Manajemen sumber daya manusia yaitu:, Tahap pola rekrutmen,dan  tahap 
pelaksanaan seleksi keahlian. 
2. Deskripsi Fokus  
Upaya untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 
mengemukakan definisi dari sub fokus untuk menghindari kesalahan penafsiran, yaitu  
a. Prinsip Manajemen Perpustakaan 
Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno ménagement , yang 
memiliki arti "seni melaksanakan dan mengatur. Definisi ini berarti bahwa seorang 
manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
Sedangkan pengertian prinsip manajemen itu sendiri dalam penerapanya di 
perpustakaan, menurut Bryson (1990: 4) adalah upaya pencapaian tujuan dengan 
adanya pemanfaatan sumberdaya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan 
tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. 
Dari pengertian di atas, maka penulis memahami prinsip manajemen 
perpustakaan adalah suatu aturan yang mengarahakan orang pada sebuah organisasi 
di perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai, dengan 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan  pengontrolan sumber daya untuk mencapai 
sasaran secara efektif dimana tujuan bisa dicapai sesuai dengan perencanaan, dan 





b. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Penulis memahami manajemen sumber daya manusia (SDM) khususnya SDM 
di perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai adalah salah 
satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, 
baik secara institusi perguruan tinggi maupun organisasi perpustakaan. Pada 
hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 
penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Jadi sumber 
daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak organisasi 
perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai, dengan potensi 
yang dimilikinya sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan. 
D. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang manajemen perpustakaan, 
literatur tersebut antara lain adalah: 
1. Manajemen Perpustakaan Perguruan Tingi, yang ditulis oleh Abdul Rahman 
Saleh dan Fahidin, dalam bukunya membahas secara rinci tentang manajemen 
perpustakaan perguruan tinggi.  
2. Manajemen Perpustakaan : Suatu Pendekatan Praktik, yang ditulis oleh 
Sutarno NS. Buku ini membahas tentang manajemen perpustakaan secara 
umum, mulai dari perpustakaan sekolah, perpustakaan daerah maupun 





3. Manajemen Sumber Daya Manusia, di tulis Oleh Edi Sutrisno buku ini 
membahas faktor –faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam 
perspektif manajemen Sumber daya manusia. 
4. Skripsi Manajemen Perpustakaan di SMA Negeri 17 Makassar, Nurul Pratiwi. 
Pada skripsi ini membahas tentang pengawasan dalam manajemen 
perpustakaan dilakukan pada SDM dan fasilitas yang terkait dengan supervisi 
dilakukan oleh kepala sekolah, kepala tata usaha dan kepala perpustakaan. 
Belum ada standar yang mengikat dengan objek pengawasan. Namun 
demikian, sebagai bentuk tanggung jawab kepala perpustakaan adalah dengan 
membuat laporan pelaksanaan perpustakaan elektronik secara berkala di  SMA 
Negeri 17 Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui prinsip manajemen perpustakaan yang diterapkan oleh 
Perpustakaan IAIM Sinjai. 
b. Untuk mengetahui tentang manajemen Sumber Daya Manusia di IAIM 
Sinjai 
 
2. Kegunaan Penelitian 





penilaian tersendiri dalam mengukur sistem manajemen yang sudah 
dijalankan selama ini apakah sudah sesuai dengan teori yang ada. 
b. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan bahan referensi penelitian 






A. Prinsip Manajemen Perpustakaan 
1. Definisi prinsip manajemen perpustakaan 
Prinsip manajemen perpustakaan bisa diartikan sebagai dasar atau asas 
merupakan hal terpenting dalam pelaksanaan perpustakaan. Dalam pelaksanaan 
prinsip perpustakaan diharapkan akan menjadi dasar terciptanya tata hubungan untuk 
keberhasilan perpustakaan. Prinsip manajemen perpustakaan juga bisa diartikan 
sebagai pedoman atau pegangan untuk dapat memberikan layanan terbaik, 
mengambil keputusan, melakukan kerja sama dan penyamaan persepsi terhadap 
tujuan yang akan dicapai. (Iskandar, 2016:59) 
  Prinsip pelaksanaan perpustakaan perlu dipahami oleh seluruh tenaga 
perpustakaan agar dapat menjadi pedoman dan standar dalam pelaksanaannya. 
Berikut penjelasan prinsip  manajemen perpustakaan menurut Iskandar (2016:61): 
a. Aspek koleksi perpustakaan  
Koleksi perpustakaan harus diseleksi, diolah, disimpan, dilayangkan 
dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 
memperhatikan perkembangan tekhnologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan atau kebutuhan informasi pemustaka dan masyarakat 
b. Bidang sarana dan prasarana  
Menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan standar 
perpustakaan   dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan dan tekhnologi 
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informasi dan komunikasi sehingga dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
sesuai kebutuhannya. 
c. Aspek layanan perpustakaan 
Layanan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan 
pemustaka, dikembangkan sesuai dengan kemajuan tekhnologi informasi 
dan komunikasi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka yang mewujudkan 
melalui kerja sama antar perpustakaan dan dilaksanakan melalui jejaring 
telematika. 
d. Bidang tenaga perpustakaan  
Tenaga perpustakaan harus dapat memberikan layanan prima terhadap 
pemustaka, mampu menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif 
e. Bidan penyelenggara perpustakaan  
Bidang penyelenggara perpustakaan dibentuk sebagai wujud 
pelayanan kepada pemustaka dan masyarakat, karena itu perpustakaan 
harus menyediakan koleksi sarana dan prasarana serta pendanaan yang 
memadai. 
f. Bidang pengelolaan Perpustakaan  
Bidang pengelolaan perpustakaan diwujudkan sesuai sistem 
perpustakaan yang efektif dan efesien agar secara sinergis mendukung 
pencapaian tujuan perpustakaan dan menjadikan perpustakaan sebagai 
pusat sumber belajar masyarkat. 
  Pada prinsipnya, manajemen merupakan sebuah seni yang bersifat abstrak. 
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Hal tersebut menyebabkan sebagian orang beranggapan bahwa manajemen bukanlah 
sesuatu yang terukur, sebab nilai subjektifitas keberhasilannya sangat tinggi. Sampai 
saat ini tidak satupun defenisi tentang manajemen yang diterima sebagi defenisi 
standar (baku) secara universal. Chaster In Bernard dalam bukunya berjudul (The 
function of the executive), mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu. 
Beberapa tokoh manajemen lainnya juga mendefinisikan manajemen sebuah seni 
dalam proses penyelesaian kerja secara bersama. Artinya setiap manajer harus 
memiliki jiwa seni dalam upayanya untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
kegiatan kerja sama dengan orang lain. 
 Beberapa defenisi lain tentang manajemen adalah sebagai berikut : 
a. Sebagi struktur, manajemen merupakan bidang ilmu yang intradisiplinier 
(lintas bidang) dan memerlukan bidang ilmu lainnya, seperti ilmu hukum, 
sosial, budaya, matamatika, sejarah dan lain sebagainya. Ilmu manajemen 
berisi tugas pokok dan fungsi – fungsi serta prinsip – prinsip kinerja 
organisasi 
b. Sebagi sistem, manajemen bertujuan mengintegrasikan beberapa bagian 
yang saling terkait dan terorganisir untuk mencapai tujuan. 
c. Sebagai fungsi, manajemen berfungsi sebagai sebuah rangkaian kegiatan 
yang dilaksanakan secara sistematis. 
d. Sebagai proses, manajemen merupakan serangkaian tahap kegiatan yang 
diarahkan pada pencapaian suatu tujuan melalui efesiensi penggunaan 
sumber yang ada. 
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e. Sebagai profesi, manajemen adalah suatu keahlian profesional yang 
bekerja sesuai dengan prinsip – prinsip manajemen itu sendiri. 
f. Sebagai komunitas, manajemen merupakan sebuah kerja kolektif sebuah 
komunitas yang diatur dalam job description yang berbeda – beda sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing – masing orang dalam sebuah organisasi. 
( Muh. Quraisy Mathar, 2013) 
Seorang manajer, dalam melaksanakan tugas – tugasnya sebagai pimpinan 
dalam suatu organisasi atau lembaga hendaknya memahami dan mampu menerapkan 
prinsip –prinsip manajemen dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya.  
Prinsip – prinsip tersebut pada hakekatnya merupakan generalisasi pengalaman dari 
studi- studi kasus yang ada dalam suatu organisasi atau lembaga. Prinsip – prinsip 
tersebut bersifat umum dan bisa disesuaikan dengan keadaan dan kondisi suatu 
organisasi dan lembaga.  
Sebagai seorang manajer atau administrator, prinsip manajemen adalah alat 
yang cukup ampuh untuk membantu mereka melakukan tugas –tugasnya. Dalam 
perkembangan sejarah manajemen Henry Fayol adalah pioneer yang mencetuskan 
prinsip –prinsip manajemen secara umum, sementara Lyndall mengkaji prinsip yang 
dirumuskan oleh berbagai pihak, kemudian menyusunnya dalam sistem terpadu. 
Henry Fayol dianggap sebagai bapak aliran klasik, kadang –kadang disebut sebagai 
aliran tradisional atau universalis. Prinsip- prinsip manajemen yang dikemukakan 




a.  Pembagian kerja 
Prinsip pembagian kerja sangat ditentukan oleh sejumlah faktor antar 
lain adalah kecakapan dan keterampilan seorang staf, jumlah pengunjung 
perpustakaan yang harus dilayani oleh pegawai perpustakaan, keperluan 
dan kebutuhan pemakai perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan atau 
besar kecilnya koleksi perpustakaan, serta oleh jenis perpustakaan itu 
sendiri.  
Pada perpustakaan yang masuk dalam dalam kategori kecil misalnya 
perpustakaan sekolah ataupun perpustakaan jurusan, yang memiliki 
koleksi sedikit maka satu orang petugas perpustakaan sudah dianggap 
cukup untuk melakukan tugas – tugas seperti pemesanan, klasifikasi, 
deskripsi bibiliografi, melayani peminjaman atau melayani pengunjung 
perpustakaan dan memasukkan buku ke rak . Pada situasi itu, pada 
perpustakan tersebut jelas tidak ada pembagian kerja. Semua itu karena 
dikelola seorang pustakawan. 
 Di perpustakaan besar tugas tersebut harus dilkaukan oleh beberapa 
staf perpustakaan. Pembagian tugas staf perpustakaan harus 
mempertimbangkan pendidikan, pengalaman dan buku pedoman jabatan 
fungsional pustakawan. Divisi kerja merupakan sebuah cara yang 
dilakukan untuk membagi seluruh jenis pekerjaan melalui mekanisme 





Otoritas berarti kewibawaan atau kekuasaan. Sebenarnya otoritas bisa 
tumbuh dari kedudukan atau posisi yang dimiliki oleh seseorang dalam 
suatu organisai. Misalnya kedudukan sebagai kepala bagian, maka yang 
bersangkutan memiliki kekuasaan untuk bertindak sesuai batas – batas 
kewenangannya. Mereka yang memiliki wewenag berarti memiliki 
tanggung jawab ada pada pustakawan. 
c. Kedisiplinan 
Kedisiplinan  adalah wujud dari kepatuhan, kerajinan serta komitmen 
pada tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kedisiplinan adalah suatu 
keharusan pada setiap staf perpustakaan. Tanpa kedisiplinan maka 
perpustakaan sebagai suatu organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 
d. Kesatuan perintah 
Kesatuan perintah diartikan sebagai seorang staf hanya akan 
mendapatkan arahan atau perintah dari seorang atasan. Atau dengan kata 
lain bahwa seorang staf tidak boleh memiliki lebih dari satu atasan karena 
akan menimbulkan kebingungan bagi staf mengenai siapa seharusnya 
diikuti perintahnya atau arahannya. 
e. Kesatuan Arah 
Menurut Fayol, hanya ada satu manajer dan satu rencana untuk tugas 
yang memiliki obyek yang sama. Dengan adanya satu pimpinan dan satu 
sasaran maka tugas staf dapat disasarkan untuk mencapai tujuan. 
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f. Kepentingan Umum di Atas Kepentingan Pribadi  
Kepentingan pribadi harus diletakkan diatas kepentingan umum 
sehingga kepentingan seorang karyawan adalah kemajuan organisasi, di 
perpustakaan berarti kemajuan dan perkembangan perpustakaan. 
g. Imbalan 
Imbalan yang diberikan karyawan dapat berupa gaji, bonus, pujian, 
maupun perangsang lainnya. Staf harus diberi insentif atas usaha dan 
pekerjaannya yang baik. 
h. Sentralisasi 
Sentralisasi atau pemusatan administrasi dilakukan dalam berbagai 
tingkat pemusatan tergantung pada situasi lokal. Sebagai sesuatu yang 
meningkatkan peranan bawahan harus di desentralisasi. Sebaliknya segala 
sesuatu yang mengurangi peranan bawahan harus dipusatkan. 
i. Jenjang kepangkatan 
Prinsip pengembangan secara berjenjang atau yang sering juga disebut 
dengan istilah jenjang kepangkatan merupakan cara untuk menentukan 
bobot kerja dan upah yang dimiliki oleh masing – masing staf. 
j. Tata Susunan 
Tata susunan atau penyesuaian kemampuan mengacu pada konsep 
penyusunan terbaik untuk memperoleh hasil paling efesien dari sebuah 
unit kerja. 
Menyangkut karyawan, seorang karyawan  harus mendapat tugas yang 
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sesuai dengan kemampuannya. Misalnya seorang pengatalog akan lebih 
tapat bila ditempatkan pada bagian pengolahan dari pada bagian 
personalia. Untuk kepentingan perpustakaan, harus ada usaha mengenali 
kemampuan karyawan serta bidang yang paling sesuai dengan 
kemampuan mereka. 
k. Persamaan  
Perlakuan terhadap karyawan harus tidak dibeda – bedakan atas dasar 
ras, agama, jenis kelamin, usia, warna kulit, bentuk jasmani, dan 
keturunan. Pimpinan harus memperlakukan bawahan secara adil ditambah 
dengan keramahan dan kekeluargaan. 
l. Espirit de Corps 
Pimpinan perpustakaan harus mengembangkan lingkungan kerja yang 
harmonis dan rukun. Pimpinan juga harus menumbuhkan inisiatif dari 
karyawan serta mendorong karyawan berani dan mampu mengemukakan 
usul dan kritik. 
m. Koordinasi 
Koordinasi merupakan unsur penting dalam pelaksanaan tugas 
perpustakaan. Bila koordinasi kacau maka hasil yang diperoleh adalah 
kekacauan. 
n. Lini dan Staf 
Karyawan yang ditempatkan pada posisi lini adalah karyawan pengambil 
keputusan. Para pengambil keputusan memiliki wewenang dan perintah. 
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Posisi staf merupakan posisi yang tidak membawa wewenang. penasehat 
merupakan posisi posisi yang memberikan informasi nasehat dan 
bimbingan. (Andi Ibrahim 2014:19) 
2. Manajemen dan organisasi perpustakaan 
a. Manajemen Perpustakaan 
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian/pengawasan, yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
 Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi 
memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan majemen yang lengkap, supaya 
keseluruhan kegiatan lembaga akan mengarah pada pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan. Dalam usaha mengelola sebuah perpustakaan sangat diperlukan 
kemampuan manajemen yang baik, supaya alur kegiatan sesuai dengan apa yang 
menjadi tujuan dan harapan. Intensitas dalam manajemen juga diperlukan guna 
menjaga keseimbangan tujuan yang berbeda-beda serta kemampuan untuk 
melaksanakan kegiatan dengan efektif dan efisien. (Lasa Hs, 2005) 
Perpustakaan juga melaksanakan MBO (management by objektivies). MBO 
adalah kesepakatan bersama dalam mewujudkan tujuan, perencanaan kerja yang akan 
dilakukan, pengukuaran hasil kerja dan mengevaluasi pencapaian kerja atau tujuan, 




1)  Melakukan pembuatan SKP (sasaran kerja pegawai) 
 SKP merupakan target kerja yang akan dilakukan PNS selama satu 
tahun. SKP sebagai bentuk kontrak kerja antar PNS dengan atasan 
langsung, atas dasar SKP yang telah dibuat sendiri oleh PNS yang telah 
dibuat langsung sebagai penilai, selanjutnya atasan langsung dapat menilai 
prestasi kerja pegawai. 
2)  Dapat diukur 
Artinya kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan harus dapat diukur 
secar kuantitatif dalam bentuk angka, misalnya hasil kerja sempurna, tidak 
ada kesalahan, tidak ada revisi, dan pelayanan kepada masyarakat 
memuaskan. 
3)  Evaluasi 
Yaitu suatu proses atau menegevaluasi atau penilaian secara sistematis 
yang dilakukan oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai 
perilaku kerja pustakawan. 
Maju mundurnya suatu lembaga sangat dipengaruhi oleh sistem manajemen 
yang diberlakukan, terutama faktor manajer puncak. Pengangkatan jabatan kepala 
perpustakaan kadang tidak didasarkan pada pertimbangan kemampuan manajerial. 
Hal ini tidak hanya terjadi di perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, dan 
perpustakaan instansi, tetapi juga terjadi diperpustakaan perguruan tinggi. Akibatnya 
pelaksanaan tugas-tugas manajerial tidak berdasarkan visi, misi, dan tujuan yang jelas 
karena memang mereka itu tidak memahaminya. Oleh karena itu pengangkatan 
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manajer seharusnya didasarkan kesesuaian orang dengan peran (the right man on the 
right job)  dan pemahaman kultur lembaga. 
Jo Bryson (1990:35) menyatakan bahwa, “Manajemen perpustakaan 
merupakan upaya pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, 
informasi, sistem, dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi, peran dan 
keahlian manajemen.” 
Berdasarkan pendapat di atas, Jo Bryson mengarahkan 
manajemen  perpustakaan kepada pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, 
sistem dan sumber dana secara optimal untuk mencapai tujuan perpustakaan dengan 
tidak mengabaikan fungsi, peran dan keahlian manajemen. Sementara Sutarno 
menegaskan  bahwa manajemen perpustakaan tidak semata-mata berdasarkan teoritis, 
tetapi yang terpenting adalah bagaimana mengimplementasikan teori tersebut di 
dalam praktik operasional. Hal ini dikarenakan tidak semua teori dapat 
diimplementasikan ke dalam  praktik operasional manajemen sebuah perpustakaan. 
 Fungsi  Manajemen modern : 
1) Planning (perencanaan)  
Merupakan proses kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan penetapansecara 
garis besar apa yang perlu dilakukan dan metede yang digunakan sebagai 






2) Organizing (pengorganisasian) 
Merupakan suatu tindakan atau kegiatan menggabungkan seluruh potensi 
yang ada dari seluruh bagian dalam suatu kelompok orang atau badan 
organisasi untuk bekerja secara bersama – sama guna mencapai tujuan yang 
telah di tentukan bersama baik untuk tujuan pribadi atau tujuan kelompok dan 
organisasi 
3) Staffing  (penentuan  dan pemilihan orang –orang dengan setepat tepatnya). 
Staffing merupakan keseluruhan fungsi personil yang mencakup: 
a) Kesempatan kerja dan pelatihan karyawan, dan  
b) Pemantapan lingkungan kerja yang menyenangkan untuk melaksanakan 
tugas. 
Tujuan program staffing adalah menempatkan karyawan yang efesien 
dalam jumlah yang cukup , yang masing – masing mampu melaksanakan 
tujuan perpustakaan. Perlu dikembangkan lingkungan yang memadai 
sehingga mampu mengembangkan kemampuan mereka sebaik mungkin. 
4) Actuating (penggerakan) 
Penggerakan  (actuating) dijalankan oleh para pimpinan dengan menerapakan 
ilmu dan seni (science and art) setelah adanya rencana organisasi. 
5) Controlling (evaluasi) 
Evaluasi adalah pengawasan yang dilakukan dengan mengadakan pengukuran 




Dari pendapat di atas mengenai manajemen perpustakaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan adalah upaya yang dilakukan 
oleh  pengelola perpustakaan untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana secara optimal berdasarkan teori 
dan  prinsip manajemen (Sutarno, 2006: 26). 
a. Fungsi dan Peran 
Menurut Siregar (2008:34), manajemen perpustakaan dan pusat informasi 
dapat dicapai dengan kombinasi : fungsi manajemen dasar, peran dan keterampilan, 
yang mana menurut beliau, fungsi dan peran berbeda di antara berbagai 
jenis  perpustakaan dan pusat informasi karena dipengaruhi oleh faktor : lingkungan 
eksternalnya, jenis organisasi induknya, usianya, budaya teknologi dan korporasi, dan 
atribut pekerjanya. Sementara itu, keterampilan manajemen dibutuhkan 
ketika  berurusan dengan semua jenis kegiatan terorganisasi dalam semua jenis 
organisasi. Dalam perkembangannya, fungsi-fungsi manajemen sangat bervariasi baik 
dalam konteks maupun penamaannya (Yusuf). Fungsi-fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli tidak sama. Masing-masing ahli memiliki  pendapat 
sendiri dalam membagi fungsi manajemen. Namun, beberapa di antaranya 
mencantumkan fungsi perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan. Menurut 
Hasibuan (1996: 27), perbedaan pendapat ini dikarenakan latar belakang para 
ahli  berbeda sehingga pendekatan manajemen yang dilakukan tidak sama.  
Fungsi manajemen diperankan dalam berbagai peran manajemen. Mintzberg 
(1973: 42) telah mempelajari berbagai peran manajerial dan mengidentifikasi 10 
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peran interaktif yang dilakukan oleh manajer. Kesepuluh peran tersebut dibagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu interpersonal, informational, dan decisional. 
Menurut uraian diatas, maka untuk menyelenggarakan perpustakaan yang 
berbasis manjemen,  terdapat hal- hal sebagai berikut: 
1) Adanya suatu konsep yang rasional, berdasarkan pemikiran, perhitungan 
dan analisis yang dapat diuji kebenarannya. 
2) Adanya suatu kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan, 
perkiraan dan prediksi kedepan. 
3) Adanya tujuan yang harus dicapai 
4) Terpenuhinya suatu kondisi tertentu sebagai persyaratannya 
5) Tersedianya sumber daya manusia yang memadai, sesuai dengan kriteria 
dan persyaratan  
6) Tersedianya sumber daya perpustakaan yang lain seperti fisik gedung, 
sarana dan prasarana, sumber finansial, dan sumber informasi. 
b. Organisasi perpustakaan 
1) Perpustakaan Sebagai Unit Kerja 
Sebuah perpustakaan merupakan satu kesatuan kerja organisasi, badan atau 
lembaga . Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan 
bagian dari organisasi yang diatasnya lebih besar. Perpustakaan yang berdiri sendiri 
misalnya: perpustakaan umum, Unit Pelaksan Tekhnis (UPT) perpustakaan pada 
universitas, dan perpustakaan nasional. Sedangkan perpustakaan yang merupakan 
bagian dari suatu organisasi yang lebih besar, misalnya perpustakaan khusus / 
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kedinasan yang bergabung dalam suatu lembaga yang mengkoordinasikannya dengan 
perpustakaan sekolah yang bernaung dibawah lembaga pendidikan tersebut.  
Sebuah perpustakaan sebagai suatu unit kerja perpustakaan memepunyai 
unsur – unsur atau persyaratan seperti : Organisasi, dalam surat keputusannya harus 
tercantum secara jelas sekuang –kurangnya hal –hal sebagai berikut : tugas, fungi, 
garis wewenang dan tanggung jawab serta struktur organisasi. Surat keputusan 
merupakan landasan hukum, konsideran, pertimbangan tentang pembentukan 
perpustakaan, dan proses penyelenggaraan seluruh kegiatan perpustakaan. 
Selanjutnya dari sana dapat dipelajari latar belakang dan alasan pembentukan unit 
kerja perpustakaan, pedoman untuk menyusun kebutuhan, formasi pejabat dan 
petugas atau penisan karyawan. Pedoman pengadaan anggaran dan ruang lingkup 
bidang kerjanya. 
a) Gedung (ruangan) yang memadai dan cukup menampung koleksi 
pembaca, layanan, kegiatan pengolahan bahan pustaka dan kegiatan 
adaministrasi. 
b) Koleksi bahan pustaka, yang jumlah dan jenis serta kualifikasi 
minimalnya sudah ditentukan, dan sudah diolah (diproses), sehingga siap 
dipinjam atau dimanfaatkan masyarakat pemakai. Setelah memenuhi 
persyaratan minimal diupayakan pengembangannya. 
c) Perlengkapan dan perabot, terutama terdiri atas sekurang – kurangnya : 
rak buku, meja dan kursi untuk pegawai, lemari penyimpanan bahan 
26 
 
pustaka, rak untuk memajang bahan pustaka, meja kursi baca dan lemari 
katalog. 
d) Mata anggaran atau sumber pembiayaan yang pasti/tetap, yang merupakan 
sarana yang menjamin tersedianya anggaran pendapatan dan belanja setiap 
tahun 
e) Tenaga kerja, yang meliputi kepala perpustakaan, pejabat fungsional 
pustakawan, dan tenaga tekhnis perpustakaan, serta tenaga adminstrasi 
2) Tugas dan Fungsi 
a) Tugas 
  Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun, menyediakan, 
mengolah, memelihara, dan mendayagunakan semua koleksi bahan 
pustaka, menyediakan sarana pemanfaatannya, dan melayani masyarakat 
pengguna yang membutuhkan informasi dan bahan bacaan. 
b) Fungsi 
  Untuk melaksanakan tugas pokok diatas, perpustakaan melakanakan 
fungsi – fungsi antara lain sebagai berikut: 
(1) Pengkajian kebutuhan pemakai dalam hal informasi dan bahan 
pustaka. 
(2) Penyadiaan bahan pustaka yang diperkirakan diperlukan, melalui 
pembelian, langganan, tukar menukar, penggandaan, dan 
penerbitan  
(3) Pengolahan dan penyiapan bahan pustaka 
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(4)  Penyimpanan dan pemeliharaan koleksi 
(5) Pendayagunaan / pemberdayaan koleksi 
(6) Pemberian layanan kepada masyarakat, dengan sistem yamg 
mudah, cepat dan tepat serta sederhana. 
(7)  Pemasyarakatan perpustakaan 
(8)  Pengkajian dan pengembanagan atas semua aspek 
kepustakawanan  
(9) Menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain dalam rangka 
pemanfaatan bersama koleksi, sarana dan prasarana. 
(10) Pelaksanaan koordinasi dengan berbagi pihak mitra kerja 
lainnya. 
(11) Administrasi perpustakaan seperti kepegawaian, ketatausahaan, 
keuangan, dan kerumah tanggaan.  (Perpusnas RI, 2001) 
3) Struktur Organisasi Perpustakaan 
Struktur organsasi adalah komposisi atau batasan- batasan personil yang ada 
dalam organisasi yang berfungsi untuk pengaturan tanggung jawab,  pekerjaan dan 
hubungan antar personil. Organisasi adalah sekumpulan orang yang saling bekerja 
sama, saling bahu - membahu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pustakawan perlu menguasai dan memahami struktur organisai dalam perpustakaan 
agar pustakawan dapat memberikan layanan yang terbaik kepada pemustaka. Dalam 
struktur organisasi, pustakawan dapat mengetahui segala hal yang berkaitan dengan 
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tugas dan tanggung jawabnya sehingga pada akhirnya tujuan perpustakaan dapat 
dicapai. 
Manfaat struktur organisasi di perpustakaan adalah membuat   pemustaka 
mengetahui: 
a)  Kedudukan setiap pustakawan dalam perpustakaan  
b) Tugas masing – masing bagian dalam perpustakaan 
c) Peran dan fungsi perpustakaan 
d) Tergambar tujuan setiap bagian 
e) Kegiatan atau pekerjaan setiap bagian di perpustakaan 
f) Tanggung jawab setiap perpustakaan 
g) Wewenang sesuai bagian tugasnya 
h) Kewajiban dari setiap bagian di perpustakaan 
i) Hak setiap perpustakaan 
j) Atasan, penanggung jawab,  atau kepala perpustakaan 
k) Ketua kelompok pustakawan  
l) Staf pelaksana  
m) Meknisme atau alur setiap bagian yang saling berhubungan 
n) Garis komando 
o) Garis koordinasi 
Besar kecilnya organsasi perpustakaan akan tergantung kepada beberapa hal 




(a) Besar atau kecilnya volume pekerjaan  
(b) Jumlah koleksi 
(c) Jumlah pegawai 
(d) Luas atau sempitnya ruang lingkup tugas dan tanggung jawab 
(e) Masyarakat yang akan dilayani 
(f) Tinggi atau rendahnya struktur eselon 
Struktur organisasi itu merupakan “ bentuk” atau figur yang akan 
menggambarkan beberapa hal sebagaimana disebutkan dibawah ini. 
(a) Formasi jabatan 
Yaitu pos – pos jabatan yang harus diisi dengan orang –orang yang tepat 
(cocok) dan diberikan batasan ruang lingkup pekerjaan. 
(b) Garis komunikasi, perintah dan laporan, serta kerjasama  
Dalam organisasi yang sehat harus tergambarkan jalannya arus 
komunikasi yang tidak hanya satu arah tetapi paling tidak ada dua arahyaitu 
perintah dan laporan 
(c) Tugas, wewenang dan tanggung jawab 
(d) Salah satu prinsip organisasi adalah pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab 
(e) Kebutuhan pegawai 
Pengisian pegawai  didasarkan atas kebutuhan dan formasi yang tersedia. 
Komponen yang diperlukan untuk mengisi struktur organisasi perpustakaan 
yang paling urgen mencakup hal- hal sebagai berikut: 
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(a) Kepala / Pemimpin perpustakaan dan pemimpin unit – unit kerja di 
dalamnya. Kepala perpustakaan memimpin semua kegiatan perpustakaan 
yang mencakup pengendalian, pemanfaatan, pembinaan dan 
pengembangan agar organisasi dapat berjalan sebagaimana mestinya 
untuk mencapai tujuannya. 
(b) Pustakawan pada instansi pemerintah atau pegawai negeri sipil disebut 
pejabat fungsional pustakawan, sedangkan pada lembaga swasta cukup 
disebut pustakawan 
(c) Pegawai pelaksana tekhnis kepustakawanan untuk membantu pustakawan. 
Mereka mengerjakan kegiatan yang bersifat tekhnis 
(d) Pegawai tata usaha atau kesektariatan (administrasi). Tugasnya meliputi 
adaministrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan, kerumahtanggaan 
(urusan dalam) dan pekerjaan tertentu lainnya. 
 Adapun  tujuan struktur organisasi di perpustakaan adalah: 
(a) Agar pustakawan tidak saling menyalahkan, tidak saling lempar tanggung 
jawab, tidak saling mengharapkan, tidak saling berebut kekuasaan dalam 
perpustakaan 
(b) Pembagian tugas jelas sehingga memudahkan dalam pencapaian tujuan 
(c) Pustakawan dapat lebih kreatif, berinovasi untuk pelaksanaan tugas 
masing – masing. 




(e) Jalannya perpustakaan sesuai dengan harapan pemustaka karena tanggung 
jawab,  kewajiban pada sesetiap bagian jelas dan terarah. 
(f) Memudahkan pimpinan untuk mengambil keputusan, kebijakan yang 
berkaitan dengan permintaan informasi  
(g) Lebih efesien dalam penggunaan sumber daya perpustakaan 
(h) Memudahkan dalam pengukuran kinerja. 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut UU No 43 tahun 2007 sumber daya manusia perpustakaan                
terdiri atas tiga unsur : 
1. Pustakawan 
Pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan 
jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga 
induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan  (kode etik pustakawan Indonesia). Dengan kata lain 
pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang 
telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu 
perpustakaan, baik melalui ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan,  kursus, 
seminar, maupun kegiatan sekolah formal. Pustakawan itu bertanggung jawab 
terhadap gerak maju roda perpustakaan.  
Hal terindah bagi pustakawan adalah mengilhami semua orang dengan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat yang dikuasainya. Sebagai pustakawan kita dituntut 
tidak hanya duduk – duduk manis di perpustakaan, akan tetapi juga melestarikan apa 
yang ada di perpustakaan tersebut. Cepatnya perkembangan tehnologi menuntut 
pustakawan mempelajarinya guna mendukung tugasnya.  
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Ada 6 aspek sebagai faktor penyebab rendahnya penguasaan tekhnologi oleh 
pustakawan, yaitu : peraturan terhadap angka kredit, sikap pustakawan, kemampuan 
pustakawan, rancangan program aplikasi, materi pendidikan kepustakawanan 
organisasi profesi (Koeswara, 1998 : 171). 
Pustakawan manapun, bahkan di tempat internasional  merupakan profesi 
yang memiliki citra yang kurang diapresiasi. Kondisi tersebut sedikit banyak 
dipengaruhi oleh kelemahan – kelemahan yang ada dalam diri pustakawan, sekaligus 
dalam lembaganya. 
Mitos tentang perpustakaan yang hingga kini masih adalah bahwa 
perpustakan adalah gudang buku, dan pustakawan disebut sebagai penjaga gudang, 
yang pekerjaannya membuat klasifikasi, melabel punggung buku, menyusunnya di 
rak. Dengan munculnya tehnologi informasi dan komunikasi yang serba canggih pada 
abad ini. Muncul mitos yang namanya perpustakaan digital. 
Peningkatan mutu sumber daya manusia dalam perpustakaan sangat 
diperlukan untuk berkembang kearah yang lebih maju. Pustakawan harus mengikuti 
pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun non pemerintah. pelatihan 
itu berupa seminar, magang maupun pelatihan khususnya dalam hal tekhnologi. 
Profesionalisme putakawan dapat menjadi indikator dalam peranan pendidikan di 
Indonesia.  
Menjadi pustakawan yang ideal adalah tuntutan jika kita ingin dikatakan 
sebagai seorang profesional dan tentunya yang sesuai dengan standar profesi itu 
sendiri. Namun terkadang di lapangan banyak dijumpai para pustakawan masih 
belum menunjukkan sikap dan kompetensi yang memadai. Dimana sikap, dan 
keterampilan masih jauh dari harapan sebagai pustakawan yang ideal. 
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Membangun pustakawan yang ideal bisa kita ibaratkan seperti mebangun 
rumah, maka yang pertama adalah pondasi yang kuat, tiang – tiang pemancang, 
tembok, pintu, jendela dan atap sebagai penopangnya. Demikian juga dengan profesi 
pustakawan banyak unsur yang harus dibangun oleh pustakawan. Dalam 
perpustakaan ada unit kerja seperti pengadaan, pengolahan bahan pustaka, dan 
pelayanan atau jasa sesungguhnya adalah cerminan dari unit rumah yang akan kita 
bangun menjadi satu kesatuan yang utuh dari kerja seorang pustakawan. 
Sebagai pustakawan seharusnya bisa menguasai seluruh aspek pekerjaan yang 
ada pada unit – unit bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Tidaklah adil 
jika seorang pustakawan hanya bisa menguasai bidang pekerjaan unit unit tertentu 
saja (Suherman, 2011).  
Kemampuan yang memadai bagi seorang pustakawan hanya dapat dimiliki 
melalui pendidikan khusus karena pengelolaan perpustakaan menuntut banyak sekali 
aturan, prosedur dan standar teknis yang harus dipenuhi. Selanjutnya hasil pendidikan 
dikembangkan melalui pengalaman. Pendidikan yang paling memadai adalah melalui 
pendidikan formal karena memberikan banyak sekali bekal untuk mengelola 
perpustakaan. Akan tetapi jika tidak memungkinkan, maka kemampuan juga dapat 
diperoleh melalui pelatihan / kursus yang intensif. Untuk menjamin kualitas kerja 
pustakawan, dia harus ditempatkan pada posisi, peran dan fungsi yang tepat sesuai 
dengan keahlian dan minatnya (the right man inthe right place).  Dengan demikian 
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maka seluruh potensi yang ada dalam dirinya dapat muncul dalam bentuk hasil kerja, 
gagasan dan tanggung jawab yang baik. 
2. Tenaga tekhnis pustakawan  
Berdasarkan pasal 29 ayat (1)  Undang – Undang No. 43 tahun 2007 tentang 
tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga tekhnis pustakawan yang 
harus memiliki kualifikasi sesuai standar nasional perpustakaan. Tenaga tekhnis 
perpustakaan dan tenaga non pustakawan yang secara tekhnis mendukung 
pelaksanaan tekhnis pustakawan. 
Tugas pokok tenaga tekhnis perpustakaan melaksanakan kegiatan yang 
bersifat membantu pekerjaan fungsional yang dilaksanakan pustakawan, serta 
melaksanakan kegiatan perpustakaan lainnya yang diberikan oleh atasannya untuk 
kepentingan efektefitas dan efesiensi pelayanan perpustakaan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. 
a. Jenis tenaga tekhnis perpustakaan 
Jenis tenaga tekhnis perpustakan merupakan tenaga non 
pustakawan yang secara tekhnis mendukung pelaksanaan fungsi 
perpustakaan meliputi tenaga tekhnis  perpustakaan, tenaga tekhnis 
komputer, tenaga tekhnis tenaga audio visual, tenaga tekhnis  ketata 
usahaan dan tenaga tekhnis lainnya. 
b. Kualifikasi 




serendah – rendahnya pendidikan Diploma II sesuai bidang yang 
menjadi tugas pokoknya. 
3)   Kompetensi dan kualifikasi 
               Tenaga tekhnis perpustakaan harus memiliki kompetensi  
                   professional dan kompetensi personal. 
a) Kompetensi professional mencakup aspek pengetahuan, keahlian dan 
sikap kerja . 
b) Kompetensi personal mencakup aspek kepribadian dan interksi sosial. 
c) Pustakawan tenaga tehnis yang dinyatakan memiliki kompetensi 
diberikan sertifikat kompetensi. 
d) Tenaga tekhnis perpustakaan yang memiliki sertifikat kompetensi 
memperoleh tunjangan profesi. 
e) Kompetensi tenaga tekhnis perpustakaan  secara lebih lanjut diatur 
dengan peraturan Perpustakaan Nasional RI. 
3. Tenaga ahli perpustakaan 
a. Tenaga ahli bidang perpustakaan berpendidikan minimal SI  
b. Pengalaman kerja di perpustakaan minimal 5 tahun 
c. Tenaga ahli di bidang perpustakaan adalah tenaga non                                                         
pustakawan yang diangkat apabila  jumlah pustakawan belum 




d. Tenaga ahli perpustakaan harus memiliki kapabilitas, intergritas, dan  
kompetensi di bidang perpustakaan untuk mengerjakan tugas 
pokoknya atau pelatihan bidang kepustakawnan yang diselenggarakan 
oleh lembaga Kapabilitas adalah kemamapuan / kecakapan dalam 
bidang perpustakaan. Integritas adalah keadaan yang menunjukkan 
kesatuan yang utuh sehingga  memiliki potensi dan kemampuan di 
bidang perpustakaan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran. 
e. Kompetensi adalah kemampuan yang mencakup aspek pengetahuan 
keahlian, dan sikap kerja yang dimiliki oleh tenaga ahli di bidang 
pendidikan,  pelatihan atau pengalaman yang dibuktikan dengan 
sertifikat kompetensi  yang diterbitkan oleh lembaga sertifikasi. 
f. Pendidikan dan pelatihan yang dimaksud diatas adalah pendidikan 
pendidikan profesi yang terakreditasi dan tersertifikasi. 
g. Tenaga ahli di bidang perpustakaan dapat diangkat sebagai kepala 
perpustakaan sepanjang tidak ada pustakawan yang memenuhi syarat. 
1. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia merupakan aset organisasi yang sangat vital, Karena 
itu keberadaanya dalam organisasi atau perusahaan tidak bisa di gantikan oleh sumber 
daya lainya. Betapapun modern teknologi yang di gunakan atau seberapa banyak 
dana yang di siapkan, namun tanpa dukungan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan profesional, semuanya menjadi tidak bermakna. Persoalan yang muncul 
adalah bagaimana cara mendapatkan sumber daya manusia profesional sesuai 
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kualifikasi yang di butuhkan. Dan bagaimana mereposisi peran sumber daya manusia 
dalam menghadapi bisnis global. 
Peran SDM menurut para ahli: 
a. Wiley (1992) mengklasifikasikannya peran SDM menjadi 3 (tiga) yaitu proses 
strategis,aspek-aspek resmi,dan aspek-aspek operasional. 
b. Walker (1994) menjelaskan bahwa 4 (empat) peran SDM merupakan satu 
kesatuan yang meliputi dukungan,pelayanan,konsultasi dan kepemimpinan. 
c. Menurut Schuler (1994),menghubungkan strategi SDM dan strategi bisnis 
adalah peranan utama SDM saat ini.Schuler (1990) menggaris bawahi 6 
(enam) peranan kunci berdasar dimana orang SDM menghabiskan waktu yaitu 
organisasi bisnisnya, agen perubahnya, konsultasi antara organisasi dengan 
lini-lininya, yang memformulasi strategi dan yang mengimplementasikannya, 
bakat manajer, dan kemampuan/ kekayaan manajer dan pengawas biaya. 
Untuk menciptakan nilai, maka peran SDM yang baru harus ditentukan, 
karena telah terjadi perubaha-perubahan dari masalah operasional menjadi strategis, 
kuantitatif menjadi kualitatif, mengatur menjadi bekerjasama, jangka pendek menjadi 
orientasi bisnis, fokus internal menjadi fokus eksternal / pelanggan, reaktif menjadi 
proaktif, fokus aktivitas menjadi fokus pemecahan. 
2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Beberapa fungsi-fungsi manajemen SDM antara lain: 
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a. Fungsi directing, yaitu yang menggerakan orang-orang untuk bekerja dan 
berpartisipasi sesuai dengan bidang tugasnya secara efektif dan efisien, menuju 
arah yang di inginkan oganisasi. 
b. Fungsi pembinaan,  dimaksudkan untuk menjaga moral kerja dan komitmen 
personil terhadap organisasi, sehingga mereka memiliki loyalitas dan dedikasi 
yang tinggi. 
c. Fungsi controlling diarahkan untuk mengukur dan menilai sejauh mana 
rencana dapat dilaksanakan dan tujuan dapat direalisasikan. 
d. Fungsi pengadaan, Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi,  penempatan, 
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya 
tujuan. 
e. Fungsi pengembangan (development) merupakan upaya untuk memperbaiki 
kapasitas produktif manusia agar lebih kompetitif dan unggul. Pengembangan 
(development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoretis, 
konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.. 
f. Fungsi kompensasi (compensation) Dalam hal ini dibutuhkan suatu koordinasi 
yang baik antara departemen sumber daya manusia dengan para manajer. Para 
manajer bertanggung jawab dalam hal kenaikan gaji, sedangkan departemen 
sumber daya manusia bertanggung jawab untuk mengembangkan struktur gaji 
yang baik. Sistem kompensasi yang memerlukan keseimbangan antara 
pembayaran dan manfaat yang diberikan kepada tenaga kerja. Pembayaran 
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meliputi gaji, bonus, insentif, dan pembagian keuntungan yang diterima oleh 
karyawan. Manfaat meliputi asuransi kesehatan, asuransi jiwa, cuti, dan 
sebagainya. Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa kompensasi yang diberikan bersifat kompetitif diantara 
perusahaan yang sejenis, adil, sesuai. dengan hukum yang berlaku, dan 
memberikan motivasi. 
g. Fungsi integrasi (integration) Pengintegrasian adalah kegiatan untuk 
mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar 
tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan 
memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil 
pekerjaanya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sullit dalam 
MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan yanng bertolak belakang. 
h. Fungsi pemutusan hubumgan kerja  (separation), merupakan salah satu 
program dalam manajemen SDM yang berkaitan dengan penetapan 
berakhirnya masa bakti personil bagi organisasinya. Pemberhentian 
(separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 
Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginanan 
perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab – sebab lainnya. 
Pelepasan ini diatur oleh undang – undang No 12 tahun 1964. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang strategis dari 
organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai perluasan  dari 
pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu 
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membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian dari manajemen 
keorganisasian yang memfokuskann diri pada unsur sumber daya manusia. 
Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia 
secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. 
Sumber daya manusia mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi 
juga nilai kompetitif – generative – inovatif dengan menggunakan energi tertinggi, 
seperti inteligence, creatifity, dan imagination, tidak lagi semata mata menggunakann 
energi kasar seperti bahan mentah, lahan , mesin, tenaga otot, dan sebaginya. 
Kompetensi manajerial tidak dapat datang begitu saja, melainkan harus diciptakan 
terutama melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efesien. 
Penegelolaan yang dimaksud didasarkan pada tiga prinsip  ( Soetjipto, 1996). Prinsip 
pertama adalah pengelolaan  dengan orientasi pada  layanan. Prinsip kedua adalah 
pengelolaan yang memberikan kesempaytan seluas –luasnya kepada sumber daya 
manusia untuk berperan serta aktif  didalam perusahaan. 
Prinsip ketiga agalah pengelolaan sumber daya manusia yang mampu 
menumbuhkembangkan jiwa entrepreneur dalam diri setiap individu di perusahaan. 
Perencanaan sumber daya manusia merupakan fungsi utama yang harus 
dilaksanakan dalam organisasi, guna menjamin tersedianya tenaga kerja yang tepat 
untuk menduduki berbagai posisi, jabatan dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang 
tepat. Perencanaan sumber daya manusia merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengantisipasi permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi 
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diwaktu yang akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan tanaga kerja yang 
ditimbulkan oleh kondisi tersebut. 
Perencanaan SDM Perlu bagi suatu organisasi, supaya organisasi tidak 
mengalami hambatan bidang SDM dalam mencapai tujuannya dalam rangka 
menghadapi dampak perkembanagan yang selalu berubah - ubah. Ada dua 
kepentingan perencanaan SDM yaitu kepentingan individu dan organisasi. 
Kepentingan individu sangat penting bagi setiap individu karyawan, karena dapat 
membantu meningkatkan potensinya, begitupula kepuasan karyawan dapat dicapai 
melalui perencanaan karir. Sedangkan kepentingan perencanaan bagi organisasi 
dalam mendapatkan calon karyawan yang memenuhi kwalifikasi (Edy Sutrisno,  
2010). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada 
lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya 
yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan 
perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk 
melaksanakan tugasnya itu, perpustakaan perguruan tinggi memilih, mengolah, 
mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi yang dimilikinya kepada para warga 
lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.  
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Proses pendidikan di perguruan tinggi tidak terlepas dari kegiatan penelitian 
dan pengembangan, inovasi, serta rekayasa ilmu pengetahuan. Sehingga perpustakaan 
perguruan tinggi sering dikatakan “jantungnya” Universitas. Khusus perpustakaan 
perguruan tinggi ini berkembang istilah lain yaitu, college library, kurang lebih 
disertakan dengan perpustakaan akademi. 
Menurut Abdul Rahman Saleh perpustakaan perguruan tinggi adalah 
“Perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, 
akademi atau pendidikan tinggi lainnya, yang pada hakikatnya merupakan bagian 
integral dari suatu perguruan tinggi”. Sedangkan definisi perguruan tinggi yang 
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “tempat pendidikan dan 
pengajaran tingkat tinggi”. 
Menurut Rusina Syahrial Pamuntjak perpustakaan perguruan tinggi adalah 
“Perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik 
yang berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi, 
perpustakaan sekolah tinggi, maupun perpustakaan lembaga penelitian dalam 
lingkungan perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu unsur penunjang yang 
merupakan perangkat kelengkapan dibidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Setiap perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan yang 
bertugas menunjang penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang disebut 




2. Tujuan dan Fungsi 
Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya, 
perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan, menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52) 
tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga kerja administrasi 
perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi juga lembaga indusri lokal. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan 
daripada perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung kinerja dari perguruan 
tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan sumber-sumber 
informasi ilmiah di perpustakaan tersebut dan selalu melayani pengguna (mahasiswa) 
selama menjalankan pendidikan di perguruan tinggi yang bersangkutan. Agar 
tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi harus menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
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Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (2004: 3) adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi Edukasi  
        Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program 
studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi  
         Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi Riset  
        Perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di 
perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian 
yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam 
berbagai bidang.  
d. Fungsi Rekreasi 
         Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan.  
45 
 
e. Fungsi Publikasi  
        Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni sivitas akademika dan staf 
non-akademik.  
f. Fungsi Deposit  
       Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.  
g. Fungsi Interpretasi  
        Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pengguna dalam melakukan dharmanya.  
Sesuai dengan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program 
pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang 
dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. Dalam melaksanakan 
tujuannya, perpustakaan perguruan tinggi juga manjalankan fungsinya yaitu fungsi 
edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi 
deposit, dan fungsi interpretasi. 
3. Tugas 
Tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah menyusun kebijakan dan 
melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengolah, dan merawat bahan pustaka 
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serta mendayagunakannya baik bagi civitas academica maupun masyarakat luar 
kampus. 
Menurut Pedoman umum pengelolaan koleksi Perpustakaan Perguruan 
Tinggi, tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi di rinci sebagai berikut : 
a. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran atau proses pembelajaran. 
b. Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dalam rangka studi  
c. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang 
diselenggarakan di lingkungan Perguruan Tinggi induknya dan berusaha 
menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi peneliti. 
d. Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru baik 
berupa tercetak maupun tidak tercetak 
e. Menyediakan fasilitas, yang memungkinkan pengguna mengakses 
perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan data melalui jaringan lokal 
s(intranet) maupun global (internet) dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
informasi yang diperlukan. (Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi 






A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan cara untuk mendeskripsikan gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari 
gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2010:14). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Institut Agama Islam 
Muhammadiyah (IAIM) Sinjai. Jln. Sultan Hasanuddin No. 20 Kec Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. Alasannya meneliti di tempat ini karena IAIM Sinjai merupakan 
salah satu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan perpustakaan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober sampai dengan 11 
November Tahun 2017. 
C. Sumber Data 
Objek penelitian yang dijadikan sebagai sumber data yaitu pemustaka, 
pimpinan dan pengelola perpustakaan IAIM Sinjai, dalam hal ini sumber data 






1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada 
peneliti melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, yang  
menjadi sumber data primer (informan) adalah pemustaka, pimpinan, dan pengelola 
perpustakaan IAIM Sinjai.  
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang sumbemya diperoleh dari beberapa data referensi pendukung 
yang ada kaitannya dengan penelitian melalui kepustakaan, yaitu skripsi, buku, 
laporan, jurnal, dan lain-lain. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses untuk mengumpulkan data. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati kejadian tersebut secara langsung di lapangan. Teknik pengumpulan 
data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian dan pasca penelitian yang 
digunakan sebagai metode pembantu. 
2. Wawancara 
 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan dengan semakin 
memperluas  wawancara. 
3.   Dokumentasi 





melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
oleh orang lain tentang subjek. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih instrument 
sebagai sumber data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
(Sugiono, 2013:60) 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu 
instrument kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. Pedoman Dokumentasi, mengumpulkan data dengan flash disk note book 
atau laptop, untuk mencatat data- data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain 
lain  sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian 
yang akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik 
wawancara yang diguanakan adalah semi struktur, maka pedoman 
wawancara menjadi acuan pertanyaan saat penulis melakukan wawancara 
dengan instrument serta menggunakan alat sederhana berupa notebook, 
laptop atau handphon, pulpen. 
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook, 





F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 242) yaitu melalui 
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Adapun penjabaran 
analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Reductional (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada  
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data awal yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 
selama penelitian kualitatif berlangsung. Selama proses reduksi data berlangsung, 
tahapan selanjutnya ialah: 
a. Mengkategorikan data (coding) 
Mengkategorikan data (coding) ialah upaya memilah-milah setiap satuan 
data ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 
b. Interpretasi data 
Interpretasi data ialah pencarian pengertian yang lebih luas tentang data 
yang telah dianalisis atau dengan kata lain interpretasi merupakan 
penjelasan yang terinci tentang arti yang sebenamya dari data penelitian 
(Hasan, 2002: 137). 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pemilihan data yang diperoleh 





kemudian data tersebut diklasifikasikan dan dipilih secara sederhana. 
2. Data Display (Penyajian data) 
Pada tahap ini, penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun 
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang lazim 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. Maksud dari teks naratif 
ialah peneliti mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan sebelumnya 
mengenai prinsip manajemen perpustakaan dalam menunjang kualitas sumber daya 
manusia, yang kemudian dibentuk kesimpulan dan selanjutnya simpulan tersebut 
disajikan dalam bentuk teks naratif. 
3. Conclusion atau Verying (Penarikan simpulan) 
Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari 
makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan 
konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena dan porporsi. Pada 
tahap ini penulis menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, 
kemudian mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat 
penelitian. 
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini mengalir 
(flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir penelitian. Data 
yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada variabel penelitian yang 





APLIKASI PRINSIP MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DALAM 
MENUNJANG KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA  DI 
PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH 
SINJAI 
 
A. Profil Perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 
Kampus Institut Islam Muhammadiyah Sinjai sejak tahun 1967 di pimpin  
Bapak Muh. Syukri Said mulai memasuki bidang Amal Usaha di Lapangan 
Perguruan Tinggi dengan membuka FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan) cabang dari 
Unismuh Makassar dan berhasil mendidik sampai Sarjana Muda dengan gelar BA 
kepada beberapa praktisi pendididkan di Kabupaten Sinjai pada saat itu. Namun 
mereka hanya melaksanakan perkuliahan di gedung tua milik Muhammadiyah 
sendiri yang dibangun pada tahun 1935. Sampai hari ini bangunan tersebut dapat 
difungsikan dan telah direnovasi tahun 2012. Sarjana-sarjana tersebut sebagian 
besar melanjutkan pendidikan sampai menyandang gelar sarjana lengkap dengan 
titel, sehingga berkelayakan sebagaimana sekarang. 
 Karena peraturan dan perundang-undangan menghendaki ketika itu bahwa 
mahasiswa harus mengikuti ujian di Makassar dan tidak dibenarkan lagi ada 
Perguruan Tinggi yang berstatus cabang / kelas jauh maka FIP Makassar  cabang 
Sinjai dilebur keinduknya akibat adanaya aturan itu. Dengan demikian maka guru 
dan alumni SLTA yang berminat melanjutkan pendidikan atau ingin menambah 
ilmunya mengalami kesulitan. Beberapa tahun kemudian Muhammadiyah Bone 
dan Bulukumba membuka / mendirikan STKIP Muhammadiyah , sehingga para 
pendidik (guru) yang berminat untuk menambah tingkat pendidikannya memilih 
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antara STKIP Muhammadiyah Bone atau STKIP Muhammadiyah Bulukumba dan 
Makassar . 
 Muhammadiyah Sinjai mengalami kondisi itu, maka pegurus berusaha 
kembali untuk membuka perkuliahan dan yang berhasil dibua adalah fakultas 
Tarbiyah Unismuh Makassar cabang Sinjai menjadi Sekolah Tinggi  Ilmu 
Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah Sinjai, jurusan Pendidikan Agama Islam 
program sarjana starata satu (S1) dan telah berdiri sendiri dan memperoleh Izin 
Operasional Mentri Agama RI. Status terdaftardengan surat Keputusan Nomor : 
61/1990 tanggal 25 April 1990. 
 Pada tahun 1995, karena tuntutan dan peraturan pemerintah dalam hal ini 
departemen Agaama RI bahwa semua Perguruan Tinggi dibawah naungan 
departemen Agama RI harus menyesuaikan diri dengan peraturan itu. Sehingga 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah  (STIT) Muhammadiyah Sinjai berubah nam 
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Muhammadiyah Sinjai dengan 
menambah prodi lagi , sehingga STAI Muhamadiyah Sinjainpada saaat itu 
memiliki dua program studi starata satu (s1) yaitu: 1) Pendididkan Agama Islam 
(PAI) dan 2) Bimbingan Penyuluhan Islam  (BPI). Pada tahun 2014 , terbuka prodi 
Ekonomi syariah dan tahun 2015 jumlah prodi bertambah yakni: 1) Pendidkan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI S1)  2) Ilmu Tafsir, 3) Pendiddikan Bahasa 
Arab. 
 Sesuai dengan surat keputusan Menteri Agama RI Nomor 226/1995 
tanggal 16 Juni 1995 tentang perubahan nama dan Izin Operasional pembukaan 
jurusan serta pemberian status terdaftar kedua jurusan yang dimiliki tersebut. 
Periodisasi kepemimpinan mulai dari 1974 sampai sekarang adalah Salam Basyah 
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SH tahun 1974-1976, Drs. H. M. Amir Said tahun 1976-1982, Drs. Zainuddi 
Fatbang tahun 1982-1983, Drs. H. M.Amir Said1983-1986,, Drs. A. Muh. Nur 
Parolai tahun 1986-2004, Drs. A. Muchtar Mappatoba ,M. Pd tahun 2005-2010, 
DR.Muh. Judrah,M. Pd.I TAHUN 2010-2014, dan DR. Firdaus,M.Ag tahun 2014-
2018. (Sumber : Rencana Induk Pengembanagan STAI Muhammadiyah Sinjai 
Tahun 2014- 2018). 
 Dan peralihan status dari Sekolah Tinggi menjadi Institut berlaku dua 
tahun yang lalu diakhir tahun 2015 . Diawali dengan rapat senat untuk membuat 
komitmen akan melakukan peralihan studi. Kedua membentuk panitia pelaksana 
yang diberi nama Panitia Persiapan Peralihan Status Perguruan Tinggi Menjadi 
Institut. Maka dipersiapkanlah oleh panitia seluruh persyaratan tentang berkasa – 
berkas yang akan menunjang peralihan itu.Syarat minimalnya peralihan itu harus 
ada 6 (enam) program studi.Saat itu baru ada dua program studi yakni Pendidikan 
Agama Islam dan Ilmu Komunikasi Islam. Maka Sekolah Tinggi Agama Islam 
Muhammadiyah Sinjai saat itu yang ketua panitianya Bapak DR.Ismail M.Pd 
membuat pengusulan program studi. 
 Ada empat program studi yang diusulkan sebagai tambahan peralihan 
institut. Maka yang diusulkan saat itu adalah Ilmu Ekomomi Syariah, Pendididkan 
Bahasa Arab, PGMI, Ilmu Al Qur’an dan Tafsir. Maka telah menuhi syarat 
peralihan instiitut. Pada tahun 2014 terbit izin operasional tambahan studi. 
Kemudian membuat lagi proposal peralihan sekolah tinggi menjadi institut untuk 
mengembangkan perguruan tinggi pada bulan Januari tahun 2015. SK peralihan 
dari sekolah tinggi menjadi institut terbit pada bulan Desember 2015. 
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  Setelah izin itu terbit maka dilakukanlah lounching sebagai sosialisasi 
sekalian peletakan batu pertama Gedung IAIM  yang terdiri dari tiga lantai.Dan 
membuat lagi tambahan prodi pata 2016 sebanayak 6 (enam) prodi,yakni tadris 
Tadris Bahasa Inggris, Tadris Matematika, HTI, KPI, Perbankan Syariah, Pasca 
Sarjana PAI. Jadi jumlah keseluruhan program studi saat ini sudah ada 12 (dua 
belas) program studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai. Seiring 
dengan penambahan program studi maka  diperbaikilah semua struktur dan 
infrastruktur setra pemenuhan dosen. (Sumber: Rencana Induk Pengembangan 
STAI Muhammadiyah Sinjai). 
1.  Tenaga Perpustakaan Institut Agama Islam  Muhammadiyah Sinjai 
Pada saat ini Institut Agama Islam Muhammadiyah sinjai dikelola tiga 
orang sumber daya manusia, namun satu orang kurang aktif yang berlatar belakang 
pendidikan D3 Ilmu perpustakaan UNHAS, sementara dua orangnya berlatar 
belakang pendididkan S1 UIN Alauddin Makassar.  
Tabel 1.  










1 Dr. Ismail, M.Pd Kepala Perpustakaan Pendidikan 
2 St. Nurhayati, S.Pd.I Tata Usaha Pendidikan 
3 Asriani Abbas, S.IP Bidang 
Sirkulasi&Referensi 
Perpustakaan 
4 Irwan Setiawan, S.IP Bag. Pengolahan Perpustakaan 
5 Suryati, S.Pd.I, M.Pd.I Bidang  
Administrasi & Data 
Pendidikan 
Sumber Data: Perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 
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 Perpustakaan perguruan Tinggi merupakan unsur  penunjang perguruan 
tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Sebuah perpustakaan sudah dapat dinilai dengan baik apabila salah satu 
komponennya yaitu pustakawan dapat melaksanakan tugasanya secara 
professional. Oleh karena itu pustakawan merupakan salah satu unsur terpenting 
dalam menjalankan program perpustakaan. Karena perpustakaan perguruan tinggi  
merupakan hal terpenting dan pustakawan / staf yang ada di perpustakaan Institut 
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai sudah sebagian besar lulusan Ilmu 
Perpustakaan maka sudah menunjang kebutuhan sebuah perpustakaan disisi 
manajemen sumber daya manusianya. Namun masih perlu peningkatan kualitas 
maka sering diadakan pelatiahn dan seminar – seminar serta work shop untuk 
mempermudah pegelolaan dan adaministrasi di perpustakaan apalagi sebuah 
perpustakaan perguruan tinggi yang menuntut kualitas semua sumber daya 
perpustakaan. 
2. Struktur organisasi perpustakaan Institut Agama Islam 
Muhammadiyah Sinjai 
Stuktur Organisasi Perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah 
Sinjai 
Perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dipimpin oleh seorang 
kepala perpustakaan, dan satu orang sebagai administrasi dan bendahara, satu 
orang tenaga bagian pelayanan, satu orang bagian pengolahan.  
  Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaaan koleksi sarana dan 
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3. Layanan Perpustakaan Institut  Agama Islam Muhammadiyah 
Sinjai 
a. Sistem Layanan 
 Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
Informasi kepada pengguna agar memeperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah yang telah selesai disusun dirak 
untuk dibaca atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Sebagai suatu organisasi perpustkaan perguruan tinggi IAIM Sinjai 
mempunyai fungsi sebagai pusat layanan informasi dan pelestari ilmu 
pengetahuan. Tugasnya adalah memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 
penggunanya baik civitas akademika maupun masyarakat yang berada di luar 
kampus, peran perpustakaan perguruan tinggi dalam proses pendidikan, belajar, 
transfer ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi perlu dioptimalkan. 
Optimalisasi dilakukan dengan cara memenuhi keinginan dan kebutuhan pengguna 
melalui layanan perpustakaan yang prima atau sering disebut pula sebagai 
pelayanan yang berorientasi pengguna. 
 Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan Institut Agama Islam  
Muhammadiyah Sinjai memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka adalah 
setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri dan diberi 
kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada dirak sesuai dengan 
keinginan pemustaka. 
 Jadwal Layana Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, yaitu: 
1) Senin s/d Kamis dan Sabtu: 
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a) Pelayanan dibuka pada pukul 08 – 16.00 
b) Istirahat pada pukul 12.00 – 13.00  
c) Tutup pada pukul 16.00 
2) Juma’at: 
a) Pelayanan dibuka pada pukul 08.00 – 16.00 
b) Istirahat pada pukul 11.30 – 13.00 
c) Tutup pada pukul 16.00 
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan Institut 
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, yaitu:  
1. Layanan Sirkulasi   
Layanan sirkulasi meliputi layana peminjaman, pengembalian, 
perpanjangan koleksi dan pembuatan kartu serta perpanjangan kartu Anggota 
perpustakaan. Layanan Sirkulasi perpustakaan Institut Agama Islm 
Muhammadiyah Sinjai memakai layanan yang menggunakan sistem SLIMS. 
2. Layanan membaca  
 Layanan ini berlaku pada semua pengunjung perpustakaan yang 
memanfaatkan jasa perpustakaan baik membaca buku sambil duduk santai 
maupun yang sambil menulis atau sekedar lesehan.  
3. Layanan Deposit   
Melayani pemustaka yang membutuhkan koleksi dalam bentuk laporan 
hasil penelitian, karya tulis ilmiah , dan skripsi. 
4. Layanan administrasi 
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Pemustaka yang membutuhkan bebas pustaka, pengurusan kartu anggota 
perpustakaan, dan pengurusan persuratan lainnya maka bagian administrasi 
yang menanganinya. 
5. Layanan Referensi 
Bagi pemustaka yang mencari koleksi rujukan, maka perpustakaan IAIM 





1. Penerapan Prinsip Manajemen di Perpustakaan Institut Agama Islam 
Muhammadiyah Sinjai 
Prinsip manajemen perpustakaan bisa diartikan sebagai dasar atau asas 
untuk menciptakan tata hubungan dan kerjasama dalam memberikan layanan 
terbaik, mengambil keputusan, dan penyamaan persepsi terhadap tujuan yang akan 
dicapai. Olehnya itu, prinsip manajemen perpustakaan ini harus dipahami oleh 
semua pengelola/pustakawan di perpustakaan Institut Agama Islam 
Muhammadiyah Sinjai. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam 
suatu perguruan tinggi dan merupakan salah satu unit organisasi yang menunjang 
perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya 
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan Institut 




a. prinsip manajemen yang diterapkan di perpustakaan IAIM Sinjai 
Hasil waawancara penulis dengan Irwan Setiawan mengatakan: 
“Prinsip manajemen yang diterapkan adalah ruang perpustakaan harus 
senantiasa bersih dari debu dan kotoran yang bisa mengganggu 
kenyamanan pengunjung serta menghindari kerusakan bahan pustaka 
akibata bakteri. Adapun ruang perpustakaan harus senantiasa terang karena 
apabila tidak ada penerangan mahasiswa tidak bisa membaca dengan baik. 
Dan mahasiswa dilarang membawa makanan dan minuman kedalam 
perpustakaan. Dan diterapkan aturan peminjaman. 
 
Di perpustakaan diterapkan aturan peminjaman demikian penuturan Irwan 
Setiawan: 
“Pertama Setiap mahasiswa berhak menjadi anggota perpustakaan dengan 
cara mendaftar dan mengisi formulir yang telah disiapkan oleh kepala 
perpustakaan dengan menyetor 2 lembar foto ukuran 3x4 dan 4x6 dan 
membayar uang  pendaftaran sebesar 10 ribu rupiah. Kedua Setiap 
mahasiswa berhak meminjam 2-3 buah buku. Ketiga lama peminjaman 
paling lamabat satu minggu dan bisa diperpanjang. Keempat dikenakan 
denda bagi mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku sebanayak 
Rp.1.000 , perhari. ( wawancara: Irwan Setiawan, Kamis 24 November 
2017). 
Dari wawancara diatas penulis mengungkapkan bahwa  bahwa prinsip  
pelaksaanaan  perpustakaan yang direalisasikan di perpustakaan IAIM Sinjai 
sudah mendekati standar perpustakaan dalam hal prinsip pelaksanaannya. Dilihat 
dari prinsip- prinsip yang diterapkan perpustakaan anggota perpustakaan telah 
diberi pemahaman tentang apa apa saja boleh dan tidak boleh dilakukan. Seperti 




Menurut Iskandar 2016 prinsip  pelayanan perpustakaan diberikan secara 
prima dan sangat memperhatikan kepentingan pemustaka, dikembangkan sesuai 
dengan kemajuan tehnologi informasi dan komunikasi untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka. 
 Dan adanya kerja sama anatara pemustaka dan pustakawan yang 
menjadikan perpustakaan IAIM Sinjai semakin berkembang. Aturan peminjaman 
adalah salah satu bagian dari prinsip penerapan di IAIM Sinjai dimana aturan 
peminjaman yang diterapkan diharapkan akan memperlancar program pelaksanaan 
kegiatan perpustakaan, serta mengajarkan kepada pemustaka unrtuk bertanggung 
jawab dalam hal peminjaman. 
 
 
b. Prinsip- prinsip manajemen perpustakaan IAIM Sinjai.  
 
Hasil wawancara penulis dengan Irwan Setiawan menuturkan: 
 
1) Disiplin dalam menjalankan tugas 
2) Bertanggung jawab dengan tugas yang di bebankan  
3) Harus bisa mengatur dan menata serta bisa  mengoorganisir dan 
membagi tugas dengan rekan kerja. 
4) Dalam suatu instansi perpustakaan ada beberapa kegiatan yang harus  
dikerjakan diantaranya pengadaan, pengolahan pelayanan dan sirkulasi. 
Terutama disini lebih memfokuskan dibagian sirkulasi atau pelayanan 
dan karena kami  bertugas cuma 2 orang maka kami membagi tugas 




Pengelola perpustakaan saling membantu menyelesaikan tugas-tugas  yang 
menumpuk di perpustakaan, Irwan Setiawan menuturkan: 
“Kami mungkin sadar bahwa semua tugas di perpustakaan adalah tanggung 
jawab kami maka kami berusaha menyelesaikan semaksimal mungkin 
dengan sekuat tenaga agar mampu dan saling membantu dan  mengisi 
pekerjaan y.ang kosong.” (wawancara Irwan Setiawan 30 september 2017). 
Dari wawancara bersama dengan staf perpustakaan, penulis 
mengungkapakan bahwa  dalam hal  hal kedisiplinan, tanggung jawab, Pembagian 
kerja, bisa tercipta dengan adanya penyamaan persepsi dan tujuan dalam suatu 
perpustakaan.Yang paling penting adalah kesesuaian kemampuan dan keahlian 
kerja sehingga dalam menjalankan aktifitas kerja bisa berjalan dengan maksimal.  
Bagian pengolahan sirkulasi dan pelayanan adalah bagian inti dalam 
kegiatan perpustakaan Sehingga penempatan orang yang tepat sesuai dengan 
keahliannya akan memberikan jaminan terhadap kelancaran pekerjaan. Kesalahan 
dalam pembagian kerja akan menimbulkan kegagalan dan menghambat pekerjaan. 
Pembagian kerja yang dilakukan oleh pihak perpustakaan IAIM Sinjai sudah 
sesuai. Sesuai dengan prinsip  manajemen yang dikemukakan oleh Fayol bahwa 
pembagian kerja sangat ditentukan oleh sejumlah faktor antar lain adalah 
kecakapan serta keterampilan sorang staf, jumlah pengunjung yang harus di layani 
oleh pegawai perpustakaan, keperluan dan kebutuhan pemakai perpustakaan, 
jumlah koleksi perpustakaan, serta oleh jenis perpustakaan itu.(Andi Ibrahim 
2014,19) 
 Walaupun masih kekurangan tenaga dan fasilitas namun dalam 
penyelesaiannya saling membantu satu sama lain, sehingga pemustaka di IAIM 
Sinjai tetap mendapatkan layanan yang prima. Pegawai/staf perpustakawan 
senantiasa  bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan bisa mengorganisir 
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segala tugas tugas yang diembangkan kepadanya, sehinggga tercipta suasana  
perpustakaan yang kondusif. 
c. Pengaplikasikan prinsip manajemen perpustakaan tersebut dalam  mengelola 
perpustakaan 
Demikian hasil wawancara penulis dengan Asriani Abbas mengatakan: 
“Pengaplikasian prinsip manajemen yang kami terapkan di perpustakaan 
kami harus ada sikap dan merasa memiliki. Karena tanpa ada rasa memiliki 
maka pekerjaan tidak bisa optimal dan tidak bisa bekerja dengan hati.” 
Bekerja dengan hati lebih lanjut Asriani Abbas mengemukakan: 
“Maksudnya adalah kita harus mencintai pekerjaan yang kita tekuni jangan 
sampai jiwa kita bekerja di perpustakaan tapi hati kita ada di bank misalnya 
 Mencintai pekerjaan demikian Asriani Abbas menuturkan:   
 
“Ya sudah mencntai pekerjaan saya  karena sudah sesuai dengan disiplin 
ilmu yang kamiperoleh di kampus.” (wawancara Asriani Abbas, Kamis 01 
November 2017) 
  
  Berdasarkan wawancara dengan Asriani yang mengatakan tentang prinsip 
yang diterapkan dalam mengelola perpustakaan IAIM Sinjai mempunyai prinsip 
merasa memiliki dan menjiwai suatu pekerjaan adalah hal yang gampang-
gampang susah. Karena pada ummnya pekerjaan pastilah ada hambatan dan 
kesulitan yang dihadapi. Untuk mengatasi hal itu harus ada komitmen dan 
motivasi  baik dari pimpinan maupun dari staf itu sendiri.  
Untuk mencintai pekerjaan harus sejalan dengan keahlian yang dimiliki 
para ppegawai, dan suatu bukti bahawa pimpinan perpustakaan IAIM Sinjai dalam 
mengambil langkah langkah merekrut karyawan yang telah mengetahui alur kerja 
perpustakaan adalah langkah yang sangat baik. Sebab dia jeli melihat tugas dan 
65 
 
tanggung jawab seorang pustakawan sangat di butuhkan makanya daalm merekrut 
karyawan perlu melihat latar belakan pendidikan. Sehingga tujuan sebuah 
perpustakaan Perguruan Tinggi yang mempunyai tujuan Tri Darma Perguruan 
Tinggi bisa diselenggarakan. 
d. Kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen perpustakaan di IAIM 
Demikian hasil waawancara penulis dengan Irwan Setiawan mengatakan: 
“Kalau kita berbicara tentang kendala mungkin banyak sekali kendala yang 
saya hadapi di perpustakaan IAIM ini.Diantaranya  
pertama yaitu masih kurangnya fasilitas yang bisa menunjang Seperti 
laptop. Karena laptop yang kami gunakan cuma satu jadi mestinya kami 
masih membutuhkan laptop yang bisa menyimpan banyak data.” 
“Yang kedua kurangnya koleksi untuk standar perpustakaan perguruan 
Tinggi. Karena sejak kami bertugas di perpustakaan ini belum pernah ada 
penambahan koleksi. 
Yang ketiga gedung yang selalu berpindah pindah. Sejak pembangunan 
gedung baru kami tidak bisa membenahi sebagaimana kriteria sebuah 
perpustakaan. Yang keempat Kurangnya tenaga perpustakaan, masih harus 
ditambah tenaganya. Karena bagaimanapun manajemen yang akan 
diterapkan kalau sumber daya manusianya yang kurang kayaknya tidak 
akan berjalan sebagaimana yang diharapkan.”(Wawancara Irwan Setiawan, 
30 oktober 2017) 
  
Dari wawancara diatas menggambarkan bahwa kendala yang dihadapi di 
Perpustakaan IAIM Sinjai  masih banyak kekurangan dan kendala yang perlu 
dibenahi  untuk peningkatan mutu perpustakaan Perguruan Tinggi. Untuk 
meningkatkan pelayanan perpustakaan banyak aspek asapek yang harus dipenuhi. 
ada aspek internal dan aspek eksternal. 
Kurangnya fasilitas seperti laptop sangat menghambat terhadap 
pengelolaan di perpustakaan.  Begitupula dengan kekurangan koleksi yang tidak 
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terpenuhi kepada pemustaka dan kurangnya staf adalah menjadi kendala untuk 
meningkatkan pelayanan yang prima. Untuk mendukung kelancaran jalannya 
kegiatan perpustakaan kelengkapan sarana dan prasarana adalah satu hal yang 
penting. Setidaknya bagian pelayanan dan bagian pegolahan masing-masing ada 
laptop tersendiri. Karena hal ini sangat menghambat pekerjaan. Begitupun dengan 
kekurangan koleksi yang tidak terpenuhi kepada pemustaka dan kurangnya staf 
adalah kendala dalam penerapan mananjemen di perpustaaan IAIM Sinjai. 
  Sumber daya perpustakaan harus seimbang, antar sumber daya manusia, 
tehnologi, koleksi dan sarana semuanya harus sejalan. Pustakawan tidak bisa 
banyak berbuat tanpa dukungan fasilitas dan sebaliknya perpustakaan  yang 
lengkap fasilitasnya tidak bisa difungsikan tanpa tenaga perpustakaan. 
 
e. Apakah manajemen perpustakaan yang diterapkan di perpustakaan IAIM 
sudah optimal? 
Berikut hasil wawancara penulis dengan Asriani Abbas mengatakan: 
“Bahwa saya menganggap manajemen perpustakaan di IAIM Sinjai sudah 
optimal cuma karena gedungnya yang belum menunjang untuk bisa lebih 
dioptimalkan lagi.Karena saat ini kami telah menerapkan sistem SLIMS.” 
(wawancara Asriani Abbas 27 Oktober 2017) 
   
Berdasarkan wawancara diatas dengan Asriani Abbas penulis menyimpulkan 
bahwa perpustakaan IAIM Sinjai sudah optimal sesuai dengan standar 
67 
 
perpustakaan yang berbasis tehnologi, apalagi kalau gedung perpustakaan telah 
ditempatkan di gedung tersendiri.  
2. Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan IAIM Sinjai 
 Ada beberapa unsur manajemen dalam sebuah perpustakaan salah satunya 
dan yang paling berperan adalah sumber daya manusia. Sebab sumber daya 
manusia adalah sumber yang paling berperang aktif terhadap jalannya manajemen 
dalam organisasi perpustakaan. Dibawah ini wawancara dengan beberapa 
informan tentang manajemen sumber daya manusia di perpustakaan IAIM Sinjai. 
a. Kualitas SDM di Perpustakaan IAIM Sinjai 
Hasil wawancara penulis dengan Ansar menuturkan: 
“Kualitas SDM di IAIM Sinjai Alhamdulillah sudah menunjukkan 
peningkatan. dulunya SDMnya bukan dari latar belakang Ilmu 
Perpustakaan tapi dari berbagai disiplin ilmu. Nah sekarang Sumber daya 
manusia yang ada di perpustakaan IAIM Sinjai sangat memperhatikan 
perkembangan perpustakaan. Dilihat dari kinerjanya membuktikan bahwa 
SDMnya berkualitas.” (Wawancara Ansar, Jum,at 27 November 2017). 
 
Dari wawancara diatas  penulis berpedapat tentang kualitas SDM di 
perpustakaan di IAIM bahwa dilihat dari perkembangannya setiap hari 
menunjukkkan peningkatan. Kemampuan yang dimiliki sudah dapat 
diaplikasikasikan dan  didayagunakan, berarti itu adalah suatu  kompetensi yang 
sudah berkualitas. Sebab sumber daya manusia adalah sumber yang berperan aktif 
terhadap jalannya suatu organisasi.Kualitas Sumber  Daya Manusia memepunyai 
peranan penting dalam mendukung keberhasilan di perpustakaan. Ketersediaan 




 Hal tersebut tidak terlepas dari kejelian pimpinan dalam perekrukrutan 
untuk mengisi suatu pekerjaan tersebut. Perekrutan tenaga perpustakaan yang tidak 
tepat akan berdampak pada semua kegiatan didalam perpustakaan. Penempatan 
pegawai yang tepat pada bidang tertentu akan membawa organisasai itu pada hasil 
kinerja yang maksimal.  
b. Manajemen yang diterapkan untuk menunjang kualitas SDM di Perpustakaan 
IAIM Sinjai 
Hasil wawancara penulis dengan dengan Ansar menuturkan: 
“Manajemen yang diterapkan di perpustakaan IAIM Sinjai sudah 
mengalami perkembangan yang dulunya masih menggunakan sistem 
manual sekarang Alhamdulillah sudah menerapkan system on-line. Namun 
belum sepenuhnya dan belum bisa dilaksanakan dengan maksimal melihat 
sarana dan prasarana perpustakaan belum lengkap, karena keterbatasan 
fasilitas seperti laptop dan wi-fi  yang  belum maksimal.” (wawancara 
Ansar, Jum’at 27 Oktober, 2017). 
 
Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan  bahwa penerapan 
manajemen di perpustakaan IAIM Sinjai sudah tepat. Dilihat dari kedisiplinan dan 
pelayanan di perpustakaan sudah terlihat. Penerapan manajemen di perpustakaan 
IAIM Sinjai sudah terlihat dengan pelayanan yang berbasis tehnologi  dari yang 
sebelumnya masih menggunakan sistem manual. Jadi kualitas jasa layanan 
mengalami peningkatan dari masa- masa sebelumnya. 
Penerapan manajemen untuk menunjang kualitas untuk SDM haruslah 
sesuai anatara pengadaan fasilitas dengan rekrutmen SDM. Karena fasilitas yang 
ada haruslah relevan dengan pengelola diperpustakaan, supaya perpustakaan itu 
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bisa berhahasil guna dan berdaya guna. Karena walaupun dilengkapi dengan 
fasilitas jikalau pustakawannya tidak mampu mengelola maka sebuah 
perpustakaan tidak akan berhasil maksimal 
c. Program yang dilakukan dalam meningkatkan sumber daya manusia di    
      perpustakaan 
Hasil wawancara penulis dengan  Ismail menuturkan: 
“Program yang dilakukan yaitu dengan mengikutkan staf perpustakaan 
pada pelatihan – pelatihan, seminar, dan work shop baik di kabupaten 
maupun yang diadakan di Makassar.” 
Selain program pelatihan, seminar dan worksop yang lebih penting adalah 
mencari lulusan bidang ilmu perpustakaan, demikian diungkapkan  Ismail: 
“Ya bisa saja, tapi yang paling penting adalah mencari lulusan bidang Ilmu 
Perpustakaan sehingga jika ada program program untuk perkembangan 
perpustakaan akan lebih mudah direalisasikan, karena bagaimanapun juga 
jika sebuah instansi dikelola oleh orang –orang yang berkompeten atau 
mempunyai keahlian dibidangnya maka manajemen atau tujuan suatu 
organisasi pasti bisa tercapai.” (wawancara Ismail, 01 November 2017) 
 
Peningkatan kualitas Sumber daya manusia dilakukan dengan berbagai 
macam cara baik melalui pendidikan formal maupun informal. Walaupun  
staf/pegawai telah memenuhi syarat dalam hal pendidkannya namun untuk 
mengantisispasi ketertinggalan hendaknya senatiasa mengikuti perkembangan dari 
masa kemasa.  
 Dari wawancara diatas penulis menarik kesimpulan bahwa peningkatan 
sumber daya manusia di perpustakaan dilakukan dengan mengikutkan staf pada 
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pelatihan dan worksop tapi belum bisa menjamin peningkatan sumber daya di 
perpustakaan jika hanya pendidikan nonformal tapi yang dia utamakan adalah 
sumber daya manusia dengan melihat latar belakang pendidikan formalnya. 
Karena latar belakang pendidikan serta kompetensi yang dimiliki akan 
mewujudkan suatu pemahaman dan kemampuan dalam mengimplementasikan 
ilmunya dalam dunia kerja.  
d. Peran SDM dalam aplikasi prinsip manajemen perpustakaan 
“Sumber Daya Manusia sangatlah berperan disini dalam manajemen 
karena bagaimanapun banyaknya program atau perencanaan tidak akan 
berjalan sesuai dengan tujuan tanpa peran SDM. Dan yang sangat berperan 
disini adalah Asriani Abbas dan Irwan Setiawan selaku staf perpustakaan. 
Karena dialah yang mengetahui tata cara pengaturan didalam perpustakaan. 
Mereka sudah menegtahui tugas masing-masing.” 
Dua orang pengelola sangat berperan di perpustakaan karena sudah 
memahami tentang bagaimana manajemen perpustakaan. Demikian  Ansar 
menuturkan: 
 “Semuanya sangat berperan cuma yang dua orang ini lebih mengetahui 
bagaimana manjemen perpustakaan dan bagaimana caranya 
mengembangkan perpustakaan. “ (wawancara : Ansar, 27 Oktober 2017). 
Dari wawancara diatas dapat diatarik kesimpulan bahwa SDM sangat 
berperan dalam aplikasi prinsip- prinsipmanajemen perpustakaan. Dimna semua 
yang telah diprogramkan tidak akan berjalan tanpa dikelola oleh sumber daya 
manusianya. Ada dua tenaga perpustakaan yang paling berperan di IAIM yang 
sudah memiliki kompetensi dibidang kepustakawanan. Dia telah menegtahui 
alurkerja manajemen yang telah ditetapkan. 
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Jadi keputusan yang diambil sebagai pimpinan perpustakaan di IAIM 
Sinjai untuk merekrut tenaga perpustakaan dari latar belakang pendidikan yang 
sesuai adalah sudah tepat. Karena Sumber Daya Manusia di perpustakaan bukan 
hanya mampu menguasai bidang tekhnis namun juga harus mampu menjadi 
pemikir bagi perkembangan kedepan. Perkembangan di perpustakaan IAIM Sinjai 
terlihat dari tata cara pengaturannya dan bertanggung jawab dengan bidang tugas 
masing- masing. 
e. Sumber Daya Manusia di perpustakaan sudah sesuai harapan 
“Ya, sudah sesuai harapan. Karena mereka berdua adalah sudah berlatar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan. Dan dilihat dari cara pelayanan 
seorang yang berilmu dibidang kerjanya pasti terlihat dari kualitas 
pekerjaannya itu. Dilihat dari banyaknya pengunjung tiap hari ke 
perpustakaan, menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang mengelola 
perpustakaan itu baik.  Makanya itulah kami melihat perkembangannya 
maka kemungkinan nanti akan ditambah lagi pegawai untuk lebih 
memaksimalkan kualitas perpustakaaan di IAIM ini.” Wawancara  Ismail, 
1 November 2017)                                 
Dari wawancara diatas maka  penulis mengatakan bahwa sumber daya 
manusia di IAIM Sinjai adalah faktor penentu dalam pelaksanaan kegiatan di 
perpustakaan. Latar belakang pendidikan dari SDM adalah hal yang utama dalam 
menegembangkan sebuah organisasi di perpustakaan,Karena walaupun fasilitas 
yang lengkap dan dana yang memadai  tekhnologi yang canggih tanpa kompetensi 
sumber daya manusia maka aktifitas di perpustakaan tidak akan berjalan dengan 
baik sesuai harapan. 
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 Keberhasilan peneglola (SDM) di perpustakaan IAIM Sinjai terlihat dari 
tingkat kunjungan pemustaka yang setiap harinya memanfaatkan perpustakaan 
sebagai sumber informasi.Jadi berhasil tidaknya layanan di perpustakaan 
tergantung dengan sumber dayanya, dan utama adalah manusianya. Melihat 
perkembangan di IAIM pimpinan perpustakaan menghendaki adanya penambahan 





BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan prinsip manajemen perpustakaan di Institut Agama Islam 
Muhammadiyah Sinjai (IAIM) Sinjai yaitu berdasarkan prinsip pembagian 
kerja yaitu sudah tepat, karena antara tugas pokok dan keahlian petugas sudah 
sesuai penempatannya. Dimana prinsip manajemen yang diterapkan dapat 
disepakati, dan dipahami oleh semua pegawai perpustakaan untuk bekerja 
sama dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan, juga adanya penyesuaian 
kemampuan dan keahlian kerja dalam hal pembagian kerja untuk 
meminimalisir potensi yang ada serta meminimlkan masalah – masalah yang 
mungkin timbul akibat ketidak sesuaian dalam pembagian kerja. 
Perpustakaan Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai dalam 
mengaplikasikan prinsip manajemen dengan mengedepankan prinsip “merasa 
memiliki pada setiap pegawai perpustakaan”.  
2. Manajemen Sumber Daya Manusia di perpustakaan Institut Agama Islam 
Muhammadiyah (IAIM) Sinjai yaitu sudah berkualitas dilihat dari kompetensi 
yang dimiliki telah diaplikasikan dan didayagunakan. Perekrutan karyawan 
sebagai Sumber Daya Manusia di perpustakaan memperhatikan latar belakang 
pendidkannya, serta pihak pimpian perpustakaan membuat program 











Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan beberapa saran: 
1. Pentingnya usaha pimpinan untuk selalu mengevaluasi lebih intens kinerja 
para pegawai, juga pimpinan harus mengapresiasi pegawai yang sudah 
bekerja dengan baik, baik apresiasinya pada peningkatan jabatan atau pada 
pemberian jabatan, serta perlunya mengevaluasi kelengkapan organisasi 
perpustakaan. 
2. Bagi para pegawai/pengelola perpustakaan agar selalu mengembangkan 
kompetensi profesionalnya, baik selalu aktif dalam kegiatan 
kepustakawanan/organisasi profesi, maupun aktif dalam mengikuti pelatihan, 
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Daftar Pertanyaan 
A.Prinsip manajemen organisasi perpustakaan di perpustakaan IAIM Sinjai 
1. Bagaimana prinsip manajemen yang diterapkan di perpustakaan IAIM ? 
2. Apa yang Anda ketahui tentang prinsip manajemen perpustakaan ? 
3. Bagaimana Anda mengaplikasikan prinsip manajemen perpustakaan tersebut 
dalam mengelola perpustakaan ? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan manajemen perpustakaan di 
IAIM? 
5. Apakah manajemen perpustakaan yang diterapkan di perpustakaan IAIM 
sudah optimal? 
B. Manajemen SDM di perpustakaan IAIM Sinjai 
1.  Bagaiman ketersediaan SDM di perpustakaan IAIM Sinjai? 
2. Bagaimana manajemen yang diterapkan untuk menunjang kualitas SDM DI      
Perpustakaan IAIM Sinjai?                       
 3. Program apa yang dilakukan dalam meningkatkan sumber daya manusia di  
      perpustakaan IAIM Sinjai? 
4. Bagaimana peran sumber daya manusia dalam aplikasi manajemen  
      perpustakaan di IAIM Sinjai? 
5. Apakah sumber daya manusia yang ada di perpustakaan IAIM sudah sesuai  
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